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Abstract. Bullying refers to acts of violence perpetrated by individuals or groups that are seen as "stronger." This research

aims to examine the connection between peer conformity and bullying behavior among students in grades 4 to 6 at
MI Nailul Ulum Bangun. The methodology used is a quantitative correlational approach, which seeks to identify
whether a relationship exists between two or more variables. A saturated sampling method was employed,
encompassing a total population of 105 students. The data }l’t’mﬂ'af‘\eﬁ‘.’d utilizing the Pearson Product Moment
correlation technique. Results from hypothesis testing indicated caz'gm'ﬁcam relationship between variable X (peer
conformity) and variable Y (bullying behavior), with a two-tailed significance value of 0.00, which is less than 005,
and a positive correlation coefficient of 0.553..

Keywords — Peer Conformity, Bullying Behavior, Elementary School Students

Abstrak. Perundungan adalah Ir'ndakcm(ekerasan vang dilakukan oleh individu atau kelompok yang dianggap "lebih
lemah.". Penelitian ini berguna untuk meneliti adanya hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku
perundungan pada siswa kelas 4 hingga 6 di MI Nailul Ulum Bangun. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan metode korelasional guna mengukur adanya keterkaitan antara beberapa variabel. Pen gmmun sampel
dilakukan dengan teknik sampel jenuh, melibatkan seluruh populasi yang berjumlah 105 siswa. Analisis data
menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil menunjumz hubungan signifikan antara variabel X
(konformitas teman sebaya) dan variabel Y (perilaku perundungan), dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,00 < 0,05
dan koefisien korelasi positif sebesar 0,553.

Kata Kunci — Konformitas Teman Sebaya, Perilaku Perundungan, Siswa Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN

Pendidikan diartikan sebagai proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan sosial individu. Salah satu komponen yang
memastikan siswa berhasil di sekolah adalah lingkungan di mana mereka belajar. Sekolah yang
ideal memiliki lingkungan di mana semua siswa merasa aman, nyaman, dan dihormati. Ini penting
karena lingkungan belajar yang aman dan nyaman berdampak positif pada kesehatan mental dan
fisik mereka. Oleh karena itu, pendidikan bebas dari perundungan harus menjadi tujuan bersama
bagi seluruh siswa [1].

Perundungan merupakan jenis perilaku kekerasan dimana seseorang atau sekelompok
orang yang lebih “lemah” dipaksa secara fisik ataupun psikologis. Perilaku perundungan sangat

berbahaya dan tidak boleh ditiru karena menyebabkan trauma yang signifikan pada korban.
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Pelecehan bisa mengambil banyak bentuk, mulai dari ancaman lisan hingga tindakan fisik, dan
sering kali mewarnai pengalaman siswa baru di sekolah atau kampus [2].

Perundungan terjadi ketika seseorang dengan sengaja menyakiti orang lain. Wiyani [3]
mengungkapkan bahwa ini adalah perilaku yang agresif dilakukan oleh individu atau kelompok
yang sering menyalahgunakan kekuasaan mereka untuk merugikan orang lain demi kepuasan diri.
Salah satu bentuknya, perundungan verbal, melibatkan kata-kata menyakitkan yang biasanya
diucapkan secara berulang [3].

Menurut Pritna [4], perilaku perundungan adalah sebuah masalah yang harus ditanggung
oleh semua orang, baik yang melakukannya atau yang menyaksikannya. Perundungan adalah
perilaku yang sengaja dilakukan oleh pelaku kepada korbannya. Perilaku ini tidak hanya dilakukan
sekali, akan tetapi berkali-kali [4]. Keberadaan perundungan membuat siswa yang menjadi korban
merasa terisolasi di sekolah. Rasa takut yang dialami oleh mereka dapat mengganggu proses
pembelajaran dan perkembangan mereka [5].

Menurut Sejiwa [6] mengungkapkan ada beberapa dimensi perundungan, diantaranya
yaitu; (1). Perundungan verbal, antara lain: mengancam, mengejek, menggoda, penghinaan,
meneriaki dan mempermalukan didepan umum, (2). Perundungan fisik, antara lain: memukul,
mendorong, menendang, menjepit, mencubit, menghancurkan benda, (3). Perundungan
mental/psikologis, antara lain: pandangan tajam, ekspresi wajah merendahkan, sengaja
mengucilkan seseorang dari satu kelompok, dan meneror melalui pesan atau email [6].

Tidak hanya pelaku tetapi juga korban mengalami banyak kerugian sebagai akibat dari
perundungan. Menurut Hendrick dan Tanga [7] Perundungan dapat menimbulkan sejumlah
dampak negatif, termasuk penurunan fungsi psikologis, penurunan prestasi akademik, gangguan
emosional, serta peningkatan kecemasan dan depresi. Di sisi lain, pelaku perundungan mungkin
menghadapi masalah dalam hubungan sosial dan perilaku mercka, yang dapat berpotensi
berkembang menjadi isu yang lebih serius ketika mereka dewasa [7].

Penelitian yang dilaksanakan oleh Hertinjung [8] menemukan bahwa perundungan verbal,
fisik dan relasional adalah yang paling umum dalam perilaku perundungan di Sekolah Dasar [8].
Penelitian yang telah dilaksanakan Latip [8] temperamen polas asuh orangtua, konformitas, media,
dan lingkungan sekolah adalah beberapa faktor yang mempengaruhi perundungan di Madrasah
Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar [8]. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan Januari
2024 kepada guru kelas 4 hingga kelas 6 dan siswa-siswi di MI Nailul Ulum Bangun, menyatakan

bahwa disekolah tersebut adanya tindakan perundungan yang dilakukan oleh siswa-siswi, dan
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tindakan yang sering mereka dapatkan yaitu berupa perundungan verbal, seperti cacian, mengejek,
menghina, hingga perintah-perintah untuk melakukan sesuatu yang tidak mereka inginkan.
Perundungan verbal berkontribusi pada sejumlah dampak buruk bagi korban, termasuk depresi,
kecemasan, dan rasa rendah diri. Mereka sering kali kehilangan kepercayaan diri dan cenderung
mengisolasi diri dari interaksi sosial di sekolah [9].

Pepgglitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sufriani & Eka Purnama [10], melakukan
penelitian dengan judul “Faktor Yang Mempengaruhi Bullying Pada Anak Usia Sekolah Di
Sekolah Dasar Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh”, menemukan adanya hubungan antara
perilaku perundungan dengan karakteristik pribadi, lingkungan keluarﬁ serta tekanan dari teman
sebaya [10]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Oktavia [11], yang berjudul “Hubungan
Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas 6 SD Negeri 170
Pekanbaru”, menunjukkan adanya korelasi positif antara konformitas teman sebaya dan perilaku
perundugan [11]. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuningsih, dkk [12], yang
berjudul “Hubungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah Dasar
(SD) Di SDN 17 Simaung Cu%eh Kabupaten Pesisir Selatan”. Menemukan adanya hubungan
kuat antara kepatuhan terhadap teman sebaya dan perilaku perundungan [12].

Perilaku perundungan yang dilakukan oleh siswa dapat mengganggu perkembangan fisik
dan mental korban [13]. Pendapat ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan oleh Claudia
[14] yang menyatakan bahwa perundungan kerap terjadi dan dapat menimbulkan stres serta
depresi berat pada korban, yang pada gilirannya berdampak pada perkembangan akademis siswa
[14]. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Astuti [15] mengidentifikasi beberapa faktor yang
dapat memicu perilaku perundungan, termasuk Ebedaan dalam kelas ekonomi, agama, gender,
etnisitas atau rasisme, senioritas, serta pengaruh konformitas teman sebaya [15].

Konformitas ini muncul ketika seseorang mengadopsi sikap atau perilaku yang dilakukan
oleh orang lain, baik dengan paksaan maupun secara sukarela, akibat tekanan yang bisa bersifat
nyata maupun imajiner. Siswa cenderung lebih mudah terpengaruh untuk mengubah sikap dan
perilaku merecka karena konformitas negatif, yang bisa terlihat dalam penggunaan bahasa yang
buruk, tindakan mengambil secara paksa, mencoret-coret, mengejek, dan senang menjahili orang
tua serta guru [11].

Menurut Myers [16] Mendefinisikan konformitas sebagai penyesuaian perilaku atau
keyakinan individu agar sejalan dengan orang lain. Ini tidak hanya melibatkan penyesuaian

tindakan, tetapi juga dipengaruhi oleh cara orang lain berperilaku [16]. Menurut Santrock [17],
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tekanan untukmeniru sikap atau perilaku orang lain memicu perkembangan konformitas teman
sebaya. Fenomena ini bisa membawa dampak positif maupun dampak negatif bagi anak [17].

Menurut Shoko Yoneyama [18] konformitas merupakan salah satu cara penyebab adanya
perilaku perundungan. Perundungan ditujukan pada orang yang tidak memenuhi standar dalam
lingkungan mereka. Banyak siswa percaya bahwa mereka akan diterima dalam kelompok jika
mereka berpenampilan menarik seperti anggota kelompoknya [18].

Menurut Sears et al., [6] perilaku seseorang yang mengikuti konformitas teman sebaya
menunjukkan aspek, antara lain: (1). Kekompakan, hal ini muncul karena ketertarikan individu
terhadap kelompok tertentu, yang dapat mendorong mereka untuk bergabung dan berperilaku
serupadengan anggota lainnya (2). Kesepakatan, orang yang setuju dengan satu pendapat mungkin
karena mereka bagian dari kelompok atau takut dirundung oleh kelompok jika mereka berbeda,
(3). Ketaatan, ketika seseorang patuh pada keputusan atau aturan-aturan kelompok meskipun
mereka tidak setuju dengannya [6].

Menurut Monks [19] Konformitas didefinisikan sebagai penyesuaian perilaku siswa
terhadap standar kelompok dengan meniru tindakan teman-temannya. Monks juga berpendapat
bahwa konformitas berkembang sebagai bagian dari proses sosial, di mana siswa mulai
mengurangi pengaruh orang tua dan lebih cenderung meniru sikap serta perilaku teman sebaya
mereka [19]. Menurut Conger [20] konformitas diartikan sebagai dorongan untuk terus
menyesuaikan diri dengan kelompok serta bertindak selaras, serupa, dan sesuai dengan budaya,
nilai-nilai, atau kebiasaan orang lain [20].

Penelitian sebelumnya yﬂ'lg dilaksanakan oleh Febriyani & Indrawati [17], melakukan
penelitian berjudul “Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan Perilaku Perundungan pada
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Semarang”, menemukan adanya hubungan positif yang
signifikan, yang menandakan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas, semakin besar
kemungkinan munculnya perilaku perundungan. [17]. Pada penﬁitian yang dilaksanakan oleh
Adriel & Indrawati [21] dengan judul “Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan Perilaku
Perundungan,” juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pengaruh terhadap
teman&baya dan perilaku perundungan. [21]. Penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi [22] Di
antara 191 siswa di SMA Negeri | Depok Yogyakarta, menunjukkan terdapat hubungan signifikan
dan positif antara konformitas dengan perilaku perundungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan konformitas beriringan dengan peningkatan perilaku perundungan, sedangkan

penurunan konformitas cenderung mengurangi perilaku perundungan [22].




Page | 5

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitan ini berforkus pada perilaku perundungan dan
konformitas teman sebaya. Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam subjek penc&ian
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya melibatkan siswa dari kelas
XIIPS di SMA Negeri 6 Semarang dan SMA Negeri | Depok Yogyakarta, sementara penelitian
ini menggunakan subjek siswa dari MI Nailul Ulum Bangun. Peneliti berupaya mengeksplorasi
lebih dalam antara konformitas teman sebaya dengan perilaku perundungan di arﬁua siswa kelas
atas MI Nailul Ulum Bangun. Penelitian ini memiliki tujuan mengidentifikasi apakah terdapat

keterkaitan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku perundungan di lingkungan sekolah.

II. METODE

Penelitian ini mengadopsi desain kuantitatif korelasional untuk menyelidiki hubungan
antara dua atau lebih variabel. Dalam studi ini, perilaku bullying (Y) berfungsi sebagai variabel
dependen, sedangkan konformitas teman sebaya (X) berperan sebagai variabel independen.
Partisipan yang terlibat terdiri dari 105 siswa kelas 4 hingga 6 di MI Nailul Ulum Bangun. Teknik
pengambilan sampel yang diterapkan adalah sampling jenuh, yang termasuk dalam kategori
nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2016), metode ini melibatkan pemilihan sampel dari
seluruh anggota populasi yang ada. Metode ini diterapkan ketika populasi berukuran kecil atau
peneliti menginginkan generalisasi dengan kesalahan mjnimal.

Pada penelitian ini, data diperoleh menggunakan dua alat ukur, yaitu skala konfmjtas
teman sebaya dan skala perilaku perundungan. Kedua instrumen tersebut disusun dengan
menggunakan format skala Likert yang menawarkan empat pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Skala yang digunakan untuk mengukur konformitas teman sebaya diadaptasi dari Fathul
Bari [6] berdasarkan dimensi-dimensi yang diidentifikasi oleh Sears (1994), yaitu kebersamaan,
kesepakatan, dan kepatuhan, dengan total 24 item. Kuesioner dianggap reliabel jika responden
memberikan jawaban yang konsisten seiring berjalannya waktu. Untuk skala konformitas teman
sebaya, tingkat reliabilitas yang diperoleh adalah 0,757.

Disisi lain, perilaku perundungan diukur menggunakan skala yang juga diadopsi dari
Fathul Bari [6], mengacu pada aspek-aspek perilaku bullying yang dikemukakan oleh Samai Jiwa
Amini [6], meliputi bullying fisik, verbal, dan psikologis, dengan total 27 item. Apabila responden
memberikan jawaban yang konsisten, kuesioner dianggap reliabel. Skala perilaku bullying

menunjukkan reliabilitas sebesar 0,816.
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Paduct Moment, dengan
bantuan perangkat lunak SPSS Statistics 26. Pendekatan ini diterapkan untuk menguji hipotesis
tentang keterhubungan antara variabel bebas (konformitas teman sebaya) dan variabel terikat

(perilaku perundungan), dengan menggunakan skala pengukuran berbasis interval atau rasio.

17
IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
1. Uji Asumsi

Table 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 105
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.98755412
Most Extreme Differences Absolute .053
Paositive .053
Negative -.042
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Hasil analisis uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar

dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

Table 2. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean

Squares ‘ df ‘ Square

|1
L?%?




Y Between
Groups

*

Within
Groups
_Total

(Combined)

Linearity
Deviation
from
Linearity

| 8974857

2923 871

574,140
2349.731

6050,986

23| 127,125

1| 574,140
22 | 106,806
81 74,704
104

1,702

7,686
1,430
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0,043

0,007
0,126

Pada tabel di atas, nilai Sig. Deviation From Linearity yang didapatkan sebesar 0,126,

melebihi angka 0,05 (>0,05). Oleh karena itu, hasil ini mengindikasikan bahwa persyaratan

untuk melaksanakan uji linearitas telah terpenuhi.

Table 3. Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya

Kriteria Interval Frekuensi Persentase
Sangat Rendah X <55 5 5%
Rendah 55<X <60 23 22,2%
Sedang 60< X < 65 50 49,2%
Tinggi 69 < X <69 18 17,2%
Sangat Tinggi X>69 9 8,5%
TOTAL 100%

Konformitas Teman Sebaya dibagi menjadi lima level, yaitu Sangat Rendah, Rendah,

Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. Berdasarkan data, kategori "Sangat Rendah" mencakup 5%

atau sebanyak 5 siswa, "Rendah" terdiri dari 22 2% atau 23 siswa, "Sedang" mencakup 49,2% atau

50 siswa, "Tinggi" berisi 17,2% atau 18 siswa, dan "Sangat Tinggi" meliputi 8,5% atau 9 siswa.

Table 4. Kategori Perilaku Perundungan

Kriteria Interval Frekuensi Persentase
Sangat Rendah X <42 7 6,7%
Rendah 42<X<51 28 27,4%
Sedang 51<X<60 37 36,2%
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Tinggi 70<X <70 29 28,3%
Sangat Tinggi X >70 4 3,2%
TOTAL 100%

Kategori untuk perilaku bullying dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu Sangat Rendah,
Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. Data yang ada menunjukkan klasifikasi ini secara
jelas. Kategori "Sangat Rendah" terdiri dari 6.7% atau 7 siswa, kategori "Rendah" mencakup
274% atau 28 siswa, kategori "Sedang" melibatkan 36,2% atau 37 siswa, kategori "Tinggi"

mencakup 28 3% atau 29 siswa, dan kategori "Sangat Tinggi" terdiri dari 3,2% atau 4 siswa.

Table 5. Sumbangan efektif
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 999¢ 998 998 431

Temuan ini mengungkapkan adanya hubungan antara pengaruh teman sebaya (X) dan
tindakan perundungan (Y). Konformitas teman sebaya berkontribusi signifikan sebesar 99.8%
terhadap perilaku perundungan, sementara sisanya, yaitu 0,20%, dipengaruhi oleh faktor lain di

luar konformitas tersebut.

2. Uji Hipotesis

Table 6. Hasil Uji Person

Correlations
Konformitas Perilaku
Teman Sebaya Perurﬂmgan
(X) (Y)
X Pearson Correlation 1 553"
Sig. (2-tailed) .000
N 105 105
Y Pearson Correlation 553" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 105 105
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis hipotesis mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara variabel X dan
peningkatan variabel Y. Nilai signifikansi dua arah untuk variabel X tercatat pada 0,00, yang jauh
di bawah batas 0,05. Selain itu, analisis menggunakan korelasi Pearson menghasilkan nilai positif
0,553, menandakan bahwa peningkatan pada variabel X berasosiasi dengan peningkatan pada
variabel Y. Berdasarkan kriteria koefisien korelasi, hubungan antara kedua variabel ini

dikategorikan sebagai tingkat sedang, karena nilai korelasi berada di antara 0 40 hingga 0,599.

B. PEMBAHASAN

Hasil analisis normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih tinggi
dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa residual mengikuti pola distribusi normal. Selain itu, juga
dilakukan pengujian untuk linieritas yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel telah
memenuhi kriteria yang ditetapkan, dengan nilai Signifikansi Deviasi Dari Linieritas sebesar
0,126, yang juga melebihi 0,05.

Sumbangan efektif (SE) dari konformitas teman sebaya tercatat sebesar 99 8%, sementara
0.,20% sisanya berasal dari variabel lain. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara pengaruh
teman sebaya (X) dan perilaku penindasan (Y).Mengenai kategori konformitas teman sebaya,
distribusi datanya adalah sebagai berikut: kategori "Sangat Rendah" terdiri dari 5% atau 5 siswa,
kategori "Rendah" mencapai 22,2% atau 23 siswa, kategori "Sedang" mencakup 49,2% atau 50
siswa, kategori "Tinggi" sebanyak 17,2% atau 18 siswa, dan kategori "Sangat Tinggi" meliputi
8,5% atau 9 siswa. Sementara itu, untuk perilaku bullying, distribusi datanya adalah: kategori
"Sangat Rendah" terdiri dari 6,7% atau 7 siswa, kategori "Rendah" sebesar 27,4% atau 28 siswa,
kategori "Sedang" mencapai 36,2% atau 37 siswa, kategori "Tinggi" sebanyak 28,3% atau 29
siswa, dan kategori "Sangat Tinggi" terdiri dari 3,2% atau 4 siswa.

faalisis korelasi di antara siswa kelas atas di MI Nailul Ulum Bangun Mengindikasikan
adanya hubungan yangnsignifikan dan positif antara perilaku perundungan dan konformitas
terhadap teman sebaya. Ini menunjukkan bahwa peningkatan ]ﬁ]formitas terhadap teman sebaya
dapat berpotensi mendorong perilaku perundungan. Temuan ini sejalan dengan penéitia_n yang
dilakukan oleh Shafira [18] yang mengidentifikasi adanya hubungan positif antara konformitas
teman sebaya dan perilaku perundungan. Fenomena ini dapat terjadi karena solidaritas dalam

kelompok mendorong individu untuk meniru perilaku kelompok tersebut. Penelitian Huang et al
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[18] juga menunjukkan pentingnya bergabung dengan kelompok teman sebaya selama masa
remaja, yang bisa mempengaruhi tindakan perundungan di kalangan anggota kelompok.

Menurut Cash [21] remaja sering meniru perilaku teman sebaya dan lebih sering
mendengarkan pendapat teman dibandingkan orang tua mereka. Beberapa anak mungkin
menganggap perilaku perundungan sebagai cara untuk menghilangkan kebosanan atau menakut-
nakuti teman. Shidiqi [22] juga menyebutkan bahwa aspek bersenang-senang dalam perilaku ini
memberikan kenyamanan dan kesenanganﬁagi individu yang melakukannya.

Penelitian Ivaniar Nadaa tentang “Hubungan Antara Konformitas Teman Sebay&Dengan
Perilaku Perundungan Pada Santriwati Di Pondok Pesantren Al-Itqon” mengidentifikasi hubungan
positif antara konformitas terhadap fgman sebaya dan perilaku perundungan di antara para siswi.
[23] Penelitian Eka dkk, berjudul “K(aformjtas Teman Sebaya Dan Perilaku Bullying Di SMP
Negeri 6 Karawang,” Terungkap pula bahwa semakin tinggi konformitas terhadap teman sebaya,
semakin besar peluang siswa uw terlibat dalam perilaku tersebut [23]. Penelitian selanjutnya
oleh Istianadina yang berjudul “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kecenderungan

ullying Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) DI SMA Negeri 16 Semarang™ Mengindikasikan
adanya hubungan positif yang signifikan antara konformitas terhadap teman sebaya dan perilaku
perundungan di institusi pendidikan menengah tersebut. [24]. Terdapat keterbatasan dari penelitian
ini adalah alat ukur yang terbatas dan keterbatasan waktu penelitian yang dilakukan dalam waktu

yang singkat.

VII. SIMPULAN

Analisis yang dilakukan ngan metode korelasi product moment mengungkapkan adanya
hubungan signifikan antara variabel X dan Y, dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00,
yang berada di bawah ambang 0,05. Hasil analisis korclaa' Pearson menunjukkan nilai positif
sebesar (0,553, ini mengindikasikan bahwa peningkatan konformitas terhadap teman sebaya
berhuburﬁm erat dengan peningkatan perilaku perundungan. Dengan kata lain, saat konformitas
terhadap teman sebaya meningkat, perilaku perundungan juga cenderung meningkat., sedangkan
penurunan konformitas teman sebaya akan berhubungan dengan penurunan perilaku bullying.

Peneliti menyarankan agar penelitian mendatang dapat menggali lebih dalam mengenai
elemen-elemen lain yang dapat memengaruhi perilaku perundungan di antara siswa, selain dari

pengaruh konformitas teman sebaya.mencakup pengaruh dari keluarga, karakter pribadi, atmosfer

sekolah, media sosial, dan lingkungan di sekitarnya. Untuk pihak sekolah, disarankan agar
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memberikan perhatian khusus kepada pelaku perundungan. Sanksi yang diberikan kepada pelaku
sebaiknya dibedakan dari hukuman lainnya, dengan konsekuensi yang lebih berat agar mereka

merasa jera.
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